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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh manajemen
modal kerja (perputaran kas, piutang dan persediaan) pada tingkat profitabilitas
perusahaan UMKM Keramik Dinoyo di Kota Malang. Penelitian ini
menggunakan data kuantitatif yaitu dengan mengamati dan mempelajari modal
kerja dari UMKM Keramik Dinoyo Kota Malang. Analisis data penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Jumlah sampel penelitian
ini adalah 30 orang. Penelitian ini memberikan hasil bahwa secara parsial
perputaran kas memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Sementara itu,
perputaran piutang juga memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan,
perputaran persediaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada perusahaan
UMKM Keramik Dinoyo Kota Malang.

Kata Kunci: Perputaran Kas, Piutang, Persediaan Profitabilitas.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dewasa ini merupakan era di mana terdapat kompetisi yang ketat antar

perusahaan. Setiap perusahaan dapat bertahan dan memajukan perusahaannya
dengan cara mengembangkan keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif
yang dapat dikembangkan oleh setiap perusahaan adalah kinerja keuangan.
Komponen penting untuk peningkatan kinerja perusahaan adalah manajemen
modal kerja. Hal tersebut dikarenakan manajemen modal kerja berpengaruh
pada profitabilitas perusahaan.

Setiap perusahaan pasti memerlukan dana untuk memenuhi
kecukupan modal perusahaannya. Terdapat dua jenis modal yang diperlukan
perusahaan, yaitu modal tetap dan modal kerja (Komarudin, 2012:42).
Keduanya menjadi sumber daya perusahaan dalam berlangsungnya kegiatan
usaha. Tanpa modal yang cukup, kegiatan usaha mengalami kendala untuk
beroperasi. Dengan demikian, apabila sumber daya tidak terpenuhi akan
berdampak pada kegiatan operasi. Dampak yang akan ditimbulkan adalah
kegiatan operasi akan terganggu atau berhenti.

Berdasarkan hal tersebut, modal menjadi hal penting dari kegiatan
perusahaan. Pengambilan keputusan pendanaan sangat penting dalam hal ini, baik
pencarian maupun penggunaan dana. Dengan demikian, apabila terjadi kesalahan
dalam pengambilan keputusan pendanaan, akan berdampak pada kegiatan

operasional. Pendanaan setiap perusahaan yang bersumber dari pihak luar dapat



memberikan return tertentu. Artinya, perusahaan yang mendapat pinjaman dari
pihak luar, akan membayar bunga di samping angsuran pokok kepada pihak
peminjam. Hal tersebut dapat menambah beban dan mengurangi keuntungan
perusahaan.

Menurut Husnan (2018:550), apabila modal kerja semakin besar
memberikan profit, maka pengelolaan modal kerja semakin efisien pula. Dengan
adanya keefisienan modal kerja tersebut, dapat memperbesar kemungkinan
perusahaan untuk mendapatkan profit. Modal kerja yang efisien dapat dikatakan
sebagai refleksi dalam menghasilkan keuntungan. Artinya, modal kerja yang
dikelola secara efisien dapat menguntungkan bagi perusahaan.

Tujuan utama dibangunnya perusahaan bisnis adalah untuk
mengembalikan saham secara optimal (Anthony, 2015:170). Akan tetapi, hal
tersebut tidak berlaku untuk bisnis di tingkat menengah ke bawah. Hal tersebut
dikarenakan karena usaha kecil dan menengah tidak dapat memenuhi persyaratan
dalam pasar modal. Tingkat pengembalian saham secara optimal dapat dilakukan
dengan cara menetapkan angsuran terbaik, batas waktu pengembalian (maturity),
adanya persediaan, dan syarat lainnya.

Berbeda dengan yang disampaikan oleh Wild (2015:110) tentang tujuan
utama dibangunnya perusahaan adalah hasil kegiatan usaha. Hasil kegiatan usaha
berperan penting dalam menentukan nilai, solvabilitas, dan likuiditas sebuah
perusahaan. Hasil kegiatan usaha yang tersebut juga membutuhkan tingkat

keuntungan yang tinggi, agar berpengaruh terhadap tercapainya tujuan perusahaan.



Artinya, apabila sebuah perusahaan memperoleh laba sesuai dengan target, maka
akan menambah nilai dari perusahaan tersebut.

Keuntungan sebuah perusahaan tidak terlepas dari capaian profitabilitas
perusahaan. Hal tersebut dikarenakan profitabilitas dapat dijadikan sebagai tolak
ukur perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Menurut Anthony (2015:237),
profitabilitas adalah tolak ukur Kkinerja yang menggunakan satu indikator
komprehensif. Dengan demikian, dalam penelitian ini profitabilitas dijadikan
sebagai indikator tolak ukur perusahaan.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan topik yang
sama, yaitu tentang hubungan antara modal kerja dengan profitabilitas. Seperti
halnya dengan penelitian oleh Padachi (2016) yang menghasilkan hasil regresi
penelitian dengan investasi yang tinggi. Hasil tersebut terlihat pada indikator
persediaan dan piutang yang menimbulkan profitabilitas rendah. Artinya, modal
kerja dan profitabilitas memiliki hubungan yang berlawanan.

Syarat keberhasilan sebuah perusahaan dapat dilihat dari modal kerja
yang dikelola secara tepat (Ahmad, 2017:8). Syarat tersebut berlaku untuk semua
jenis perusahaan. Semua jenis perusahaan harus mengelola modal kerja secara tepat
agar memperoleh keuntungan. Keberhasilan tersebut dapat diartikan sebagai tujuan
perusahaan tercapai.

Objek penelitian yang menarik untuk diteliti tidak hanya perusahaan
besar, tetapi perusahaan kecil juga. Apabila dilihat dari sumbangan yang diberikan
usaha kecil terhadap perekonomian negara di dunia, era perdagangan mendatang

adalah miliki usaha kecil (Sukirno, 2016:367).



Peran usaha kecil dalam masyarakat adalah wadah penyediaan tenaga
kerja, menggerakkan perekonomian, dan melayani masyarakat (Anoraga, 2014:46).
Hal tersebut dapat dilihat dari ciri khas usaha kecil yang produktif dan
penyebarannya yang luas. Keberadaan usaha kecil demikian secara efektif dapat
menjangkau masyarakat. Selain itu, usaha kecil dapat menekan jumlah
pengangguran.

Di berbagai negara dunia, khususnya Indonesia, bisnis kecil banyak
dilakukan oleh masyarakat. Bisnis yang paling sering adalah di bidang kerajinan.
Hal tersebut dikarenakan usaha kerajinan memiliki peran yang cukup strategis.
Peran tersebut karena masyarakat memanfaatkan sumber daya yang ada dan
dijadikan icon wilayah tertentu (Soekarwati, 2015:198).

Jenis kerajinan yang paling banyak diminati, yaitu usaha kerajinan
keramik. Provinsi Jawa Timur merupakan lokasi yang banyak memiliki usaha
kerajinan keramik, tepatnya di Kelurahan Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota
Malang. Di lokasi tersebut terdapat sentra kerajinan keramik. Sentra kerajinan
keramik Dinoyo ini muncul sejak tahun 1957. Selain usaha kerajinan keramik, di
Kota Malang terdapat sentra industri kerajinan bambu, kerajinan gerabah, kerajinan
cobek batu, dan sentra industri topeng. Dengan adanya usaha jenis lainnya tersebut,
usaha kerajinan keramik mengalami penurunan pendapatan. Berdasarkan observasi
yang dilakukan di UMKM keramik di Kelurahan Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru,
Kota Malang, warga di lokasi tersebut mengalami penurunan tingkat laba dan

pendapatan dari periode sebelumnya.



Berdasarkan paparan masalah tersebut, maka penulis akan melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Manajemen Pengelolaan Modal Kerja Terhadap
Profitabilitas Pada UMKM Keramik Dinoyo Kota Malang”.

1.2 Rumusan Masalah

Sesuai dengan paparan latar belakang, maka masalah yang dapat
dirumuskan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh efisiensi kas terhadap profitabilitas pada UMKM
Keramik Dinoyo Kota Malang?

2. Bagaimana pengaruh efisiensi piutang terhadap profitabilitas pada UMKM
Keramik Dinoyo Kota Malang?

3. Bagaimana pengaruh efisiensi persediaan secara signifikan terhadap
profitabilitas pada UMKM Keramik Dinoyo Kota Malang?

4. Bagaimana pengaruh manajemen pengelolaan modal kerja (efisiensi kas,
piutang, dan persediaan) terhadap profitabilitas pada UMKM Keramik

Dinoyo Kota Malang?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh efisiensi kas berpengaruh terhadap
profitabilitas pada UMKM Keramik Dinoyo Kota Malang.

2. Untuk mengetahui pengaruh efisiensi piutang berpengaruh terhadap
profitabilitas pada UMKM Keramik Dinoyo Kota Malang.

3. Untuk mengetahui pengaruh efisiensi persediaan berpengaruh secara
signifikan terhadap profitabilitas pada UMKM Keramik Dinoyo Kota

Malang.



4. Untuk mengetahui pengaruh manajemen pengelolaan modal Kkerja
(efisiensi kas, piutang, dan persediaan) berpengaruh terhadap profitabilitas

pada UMKM Keramik Dinoyo Kota Malang.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat di beberapa bidang, antara

lain:
1. Manfaat di bidang Akademis
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan konseptual untuk
perkembangan ilmu, khususnya ilmu tentang manajemen modal kerja dan

pengaruhnya terhadap profitabilitas.

2. Manfaat Praktis
Peneliti mengharapkan dengan adanya penelitian ini bermanfaat secara
praktis terhadap kebijakan manajemen modal kerja. Artinya, pemilik usaha
dapat menjadikannya sebagai tolak ukur untuk tercapainya tujuan

perusahaan.
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